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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pola asuh 
anak pada orangtua yang menikah usia dini di Kabupaten Konawe Selatan 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Partisipan dari 
penelitian ini terdiri dari 3 pasangan suami istri yang memenuhi kriteria 
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa cara pengasuhan pada anak 
yang diberikan oleh ketiga pasangan suami istri yang menjadi partisipan. Pada 
keluarga 1 memberikan pengasuhan yang menitikberatkan pada cara tidak semua 
kemauan anak harus dituruti oleh orangtua agar anak  tidak tumbuh menjadi 
pribadi yang manja, keluarga 2 memberikan pengasuhan yang cenderung lebih 
memberi kebebasan pada anak dalam melakukan apapun yang anak kehendaki, 
dan keluarga 3 memberikan pengasuhan yang mengajarkan anak untuk belajar 
bertanggung jawab dan bersyukur, masing-masing dari partisipan penelitian 
menerapkan pengasuhan yang berbeda pada anak mereka. Dalam penelitian yang 
dilakukan di kabupaten Konawe Selatan provinsi Sulawesi Tenggara, 
menunjukkan bahwa penyebab terjadinya perkawinan di usia dini dipengaruhi 
oleh adat istiadat setempat yang mengungkapkan bahwa banyak remaja yang 
melakukan kawin lari/bawa lari sebelum akhirnya memutuskan untuk menikah di 
usia dini.  










The objective of this research is to describe the parenting applied by parents who 
married in early age in South Konawe, South East Sulawesi. The methodology used in 
this research is quali-tative research by using observing and interview-ing method. The 
participant of this research consists of three married couples which fulfill the research 
criteria. The result shows that there are many ways of parenting given by the 
participants. The first family emphasizes that not every kinds of desire that a child has 
should be fulfilled in order to prevent them of being spoiled. The second family gives 
freedom to the cild to do every thing that the child wants. The third family teaches the 
child to be responsible and be grateful. Each research participant applies different way 
of parenting to their children. In the research done in South Konawe, South-East 
Sulawesi, it shows that the cause of early marriage in young age is that many teenagers 
elope before they decide to do early marriage.  





Pernikahan usia dini sudah sering terjadi seiring dengan berkembangnya zaman. 
Pada hakekatnya pernikahan dini adalah sebuah bentuk ikatan atau pernikahan yang 
salah satu atau kedua pasangan berusia di bawah 18 tahun atau sedang menempuh 
pendidikan sekolah dan masih termasuk dalam kategori usia remaja (Pratama, 2014). 
Sedangkan UU Perkawinan No.1 tahun 1974 menjelaskan usia ideal bagi lelaki adalah 
25 sampai dengan 28 tahun untuk menikah, sedangkan wanita adalah 19 sampai 25 
tahun (Itares, 2015). Oleh karena itu, saat seseorang menikah di bawah usia tersebut 
maka dapat digolongkan menikah di usia muda. Pernikahan usia dini terjadi baik di 
daerah pedesaan maupun perkotaan di Indonesia serta meliputi berbagai strata ekonomi 
dengan beragam latar belakang (Pambudy dalam Fadlyana & Larasaty, 2009).  
Indonesia termasuk negara dengan persentase pernikahan usia muda tertinggi di 
dunia yaitu ranking tiga puluh tujuh (37). Sedangkan untuk wilayah ASEAN, Indonesia 
menduduki peringkat tertinggi kedua setelah Kamboja. Pada tahun 2010, terdapat 158 
negara dengan usia legal minimum menikah adalah 18 tahun ke atas, dan Indonesia 
masih di luar itu. Perempuan muda di Indonesia dengan usia 10-14 tahun menikah 
sebanyak 0,2 persen, atau lebih dari 22.000 wanita muda berusia 10-14 tahun di 
Indonesia sudah menikah. Jumlah dari perempuan muda berusia 15-19 yang menikah 
lebih besar jika dibandingkan dengan laki-laki muda yang berusia 15-19 tahun (11,7 % 
P : 1,6 % L). Di antara kelompok umur perempuan 20-24 tahun lebih dari 56,2 persen 
sudah menikah. Data lain dari Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 





untuk kelompok umur 15-19 tahun perbedaannya cukup tinggi yaitu 5,8% di perkotaan 
dan 11,88 % di pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa wanita usia muda di pedesaan 
lebih banyak yang melakukan perkawinan pada usia muda (BKKBN, 2012).  
Berdasarkan data di atas, permasalahan pernikahan dini tidak dapat dipandang 
sebelah mata oleh pemerintah dan masyarakat. Beberapa penelitian yang menyangkut 
topik ini di antaranya dilakukan oleh Fatimah (2009) di Desa Sarimulya Kecamatan 
Kemusu di Kabupaten Boyolali, menemukan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya pernikahan dini di wilayah tersebut yaitu: faktor ekonomi, pendidikan, faktor 
orangtua, dan faktor adat istiadat. Penelitian lain yang senada dengan penelitian di atas 
dilakukan oleh Ahmad (2011) di Desa Gunung Sindur-Bogor. Peneliti menemukan 
faktor utama terjadinya pernikahan usia dini yaitu faktor ekonomi. Peneliti juga 
menemukan bahwa pernikahan dini cenderung menimbulkan konflik karena emosi yang 
belum matang dalam menghadapi problematika permasalahan rumah tangga yang 
memicu terjadinya pertengkaran. Hal ini yang membuat pernikahan di usia dini perlu 
mendapat perhatian penting dari masyarakat setempat karena pernikahan dini bukan saja 
berdampak pada pasangan yang menikah, tetapi akan berdampak  juga pada anak yang 
dilahirkan. Salah satu contoh dampak yang diakibatkan antara lain adalah resiko 
kecelakaan dan penganiayaan. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Hardiani, dan 
Dewi (2014) menemukan bahwa bayi yang lahir dari seorang remaja beresiko sembilan 
kali lebih besar meninggal akibat kecelakaan dan penganiayaan daripada bayi yang lahir 
dari ibu yang berusia lebih tua. 
Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Ponzetti (2003) mengatakan bahwa 
salah satu kondisi yang diakibatkan dari pernikahan usia dini yaitu adolescent 





merujuk ke pasangan usia dini (di bawah 19 tahun) yang melahirkan dan memilih untuk 
mengasuh anak. Pada diri remaja terdapat tiga transisi yang terjadi secara serentak: (1) 
Mereka harus melakukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang dapat terjadi 
dalam hubungan keluarga selama remaja, (2) Perubahan-perubahan fisik dan 
kemampuan  kognitif mereka, (3) Perubahan dalam realitas sosial. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Ponzetti mengungkapkan bahwa remaja yang menjadi ibu 
mengalami peningkatan resiko yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan remaja yang 
memilih untuk menunda menjadi orangtua. Remaja yang menjadi ibu, kecil 
kemungkinannya untuk menyelesaikan pendidikan, mendapatkan pekerjaan, dan 
menghasilkan pendapatan yang memadai. Penelitian yang dilakukan tersebut 
menunjukkan bahwa bagi beberapa remaja yang menjadi ibu, konsekuensi negatif 
kemungkinan hanya terjadi sementara, selama mereka mampu menyelesaikan 
pendidikan secepatnya dan tercukupi secara ekonomi. Bagaimanapun mereka 
kemungkinan besar akan mengalami banyak kejadian penuh tekanan dalam hidup, 
fungsi peran keluarga yang berlawanan dan rendahnya tingkat kepuasan hidup.  
Alonso dan Moreno dalam Ponzetti (2003) memaparkan hasil penelitian mereka 
yang secara menyeluruh menunjukkan bahwa anak dari remaja yang menjadi orangtua 
beresiko besar dalam hal kesehatan, perkembangan, dan masalah perilaku jika 
dibandingkan dengan anak yang dilahirkan dari ibu yang lebih tua. Selain itu remaja 
yang menjadi ibu kemungkinan besar mengalami masalah pada masa kehamilan dan 
kelahiran dan pada umumnya memiliki bayi yang kurang sehat (misalnya berat bayi 
rendah) tetapi konsekuensi negatif ini jarang terjadi pada  negara-negara industri karena 
pelayanan kesehatan untuk ibu muda lebih memadai. Lebih lanjut dipaparkan bahwa 





perbedaan yang kecil dan konsisten terdeteksi di anak-anak pra-sekolah yang berlanjut 
hingga menginjak usia kanak-kanak tengah. Selain itu anak-anak pra-sekolah dari 
remaja yang menjadi orangtua cenderung untuk menunjukkan lebih banyak masalah 
perilaku (misalnya agresif, kurangnya kontrol diri) daripada anak-anak dari ibu yang 
lebih tua, khususnya pada anak laki-laki. Pada waktu masa remaja masalah-masalah 
mulai terlihat seperti gagal dalam sekolah, kenakalan, aktivitas seksual dan kehamilan 
dini. 
Kemudian terdapat penelitian dari Geronimus dan Korenman (1993) yang 
menemukan bahwa faktor dari pernikahan di usia dini adalah ketidakmatangan 
emosional seorang ibu muda dan kurangnya pengalaman yang memadai tentang 
parenting. Hasil penelitian dari Coley dan Chase-Landsdale (1998) menunjukkan 
bahwa ibu yang masih remaja kurang dalam hal verbal, sensitif dan responsif, serta 
kurangnya ketersediaan stimulus di lingkungan rumah. Mereka merasa bahwa anak-
anak menjadi lebih sulit dan memiliki lebih banyak ekspektasi yang tidak realistis. 
Kebanyakan dari penelitian ini menunjukkan lebih banyak variabilitas dalam hal apakah 
anak menunjukkan masalah perilaku bermasalah, sedangkan anak yang lain berkembang 
secara normal. 
Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya pernikahan dini diantaranya faktor 
ekonomi, pendidikan, dan faktor orangtua. Pernikahan usia dini juga terjadi di daerah 
Sulawesi Tenggara khususnya di Kabupaten Konawe Selatan, dimana kebiasaan warga 
setempat yang melakukan pernikahan usia dini dengan istilah bawa lari/kawin lari 
sebelum dinikahkan secara sah. Mereka memutuskan untuk menikah dini dengan 





setuju dengan hubungan berpacaran mereka, ada yang karena hamil di luar nikah, dan 
ada yang memang telah siap untuk menikah di usia muda. Remaja yang melakukan 
kawin lari di daerah tersebut kebanyakan masih berstatus sebagai seorang pelajar.  
Sebagai orangtua yang menikah di usia dini siap atau tidak siap orangtua harus 
mengasuh dan membesarkan anaknya. Menurut (Baumrind dalam Lestari, 2012) gaya  
pengasuhan  anak  dalam  garis  besarnya dibagi menjadi empat macam. (1) Gaya 
pengasuhan permisif biasanya dilakukan oleh orangtua yang terlalu baik, cenderung 
memberi banyak kebebasan pada anak-anak dengan menerima dan memaklumi segala 
perilaku, tuntutan dan tindakan anak, namun kurang menuntut sikap tanggungjawab dan 
keteraturan perilaku anak. (2) Gaya pengasuhan otoriter dilakukan oleh orangtua yang 
selalu berusaha membentuk, mengontrol, mengevaluasi perilaku, dan tindakan anak 
agar sesuai dengan aturan standar. (3) Gaya pengasuhan otoritatif yaitu orangtua 
mengarahkan perilaku anak secara rasional, dengan memberikan penjelasan terhadap 
maksud dari aturan-aturan yang diberlakukan serta orangtua mendorong anak untuk 
mematuhi aturan dengan kesadaran sendiri. (4) Gaya pengasuhan  penelantaran dimana 
orangtua sering mengabaikan anak, tidak peduli pada anak, dan tidak peka terhadap 
kebutuhan anak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Alfianti (2010) di Desa Sawojajar, Kecamatan 
Wanasari, Kabupaten Brebes menemukan bahwa pasangan yang menikah pada usia 
muda masih kurang dalam kematangan psikologis sehingga dalam mengasuh anaknya 
masih sangat kurang berpengalaman dan masih butuh bantuan dari keluarga besar. 
Widyana, Toyibah, dan Prani (2015) di Puskesmas Wagir Malang, mengatakan bahwa 
hampir seluruh pasangan usia dini menerapkan pola asuh permisif (95,1%), dan 





usia dewasa penuh menerapkan pola asuh demokratis. Pola asuh permisif yang 
diterapkan oleh pasangan usia dini dalam mendidik dan membesarkan anaknya 
merupakan jenis pola asuh yang lebih mengedepankan kasih sayang, tetapi tidak 
memberi batasan tuntutan. Pasangan usia dini memiliki keterbatasan dalam pemahaman 
tentang cara mengasuh anak, sehingga akan mengalami kesulitan dalam mengarahkan 
jenis pengasuhan anak. Mereka cenderung memiliki kekhawatiran yang berlebihan 
tentang anaknya sehingga cenderung memenuhi segala permintaan anaknya ataupun 
memanjakan anaknya sesuai kemampuannya.. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Purnawati (2015) di Desa Talang, Kecamatan Sendang Kabupaten, Tulungagung, 
menemukan bahwa  pola asuh yang diterapkan oleh pasangan yang menikah pada usia 
muda di daerah tersebut, kebanyakan menerapkan pola asuh demokratis. Penelitian lain 
yang juga dilakukan oleh Eva (2016) di Desa Sijang Kecamatan Galing, Kabupaten 
Sambas, Provinsi Kalimantan Barat mengatakan bahwa pola asuh anak dari pasangan 
yang menikah usia dini di Desa Sijang masih kurang peduli terhadap anak dan 
bergantung pada orangtua mereka, serta pola asuh yang diterapkan pasangan yang 
menikah di usai dini lebih pada pola asuh penelantaran.  
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas penulis mengamati bahwa banyak 
pasangan yang memutuskan untuk menikah di usia dini menerapkan pengasuhan yang 
berbeda-beda kepada anak mereka. Kemudian pernikahan di usia dini yang terjadi di 
beberapa daerah yang berbeda tetapi berada dalam satu kepulauan pun ternyata 
memiliki perbedaan pola asuh. Karenanya akan menarik untuk dilakukan penelitian 
tentang pengasuhan anak pada orangtua yang menikah usia dini di daerah luar pulau 
Jawa. Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di daerah 





pada pasangan yang menikah usia dini di daerah Jawa dan Sulawesi. Kemudian angka 
pernikahan usia dini di Sulawesi Tenggara cukup meningkat berdasarkan survei yang  
dilakukan oleh  BKKBN pada bulan juni 2012, pernikahan perempuan pada usia 10-15 
tahun tertinggi terdapat di Kalimantan Selatan dengan jumlah 18,89 persen dari jumlah 
perempuan yang pernah menikah. Menyusul kemudian Jawa Timur, Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Papua, Kalimantan Tengah dan Kalimantan 
Timur yang rata-rata berjumlah 10 persen dari populasi perempuan yang pernah 
menikah. Dan sejauh penelurusan yang dilakukan oleh peneliti ternyata masih sangat 
minim penelitian tentang pengasuhan anak pada pasangan usia dini di Kabupaten 
Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara.  Oleh karena itu dalam penelitian ini, 
peneliti ingin melakukan penelitian mendalam mengenai “Pengasuhan Anak Pada 
Orangtua Yang Menikah Usia Dini di Kabupaten Konawe Selatan  Provinsi Sulawesi 
Tenggara”.  
Pengasuhan (parenting) 
Pengasuhan merupakan cara orangtua dalam merawat, menjaga, mendidik, 
membimbing, membantu, memimpin, dan melatih anak (Lestari, 2012). Hampir sama 
dengan pengertian tersebut, Jeynes (2007) menyatakan pengasuhan orang tua 
merupakan konstruk psikologis yang ditunjukan dengan cara-cara oranga tua dalam 
pengasuhan anak-anaknya. Hal itu mencakup seluruh aktifitas dalam pengasuhan, baik 
yang dilakukan secara individu maupun secara bersama. Berdasarkan uraian definisi 
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengasuhan adalah suatu proses interaksi antara 
orangtua dan anak, yang meliputi kegiatan seperti memelihara, memberi makan, 





Sementara itu, menurut Jerome Kagan (dalam Sari, 2010) seorang psikolog 
perkembangan mendefinisikan pengasuhan (parenting) sebagai serangkaian keputusan 
tentang sosialisasi pada anak, yang mencakup apa yang harus dilakukan oleh 
orangtua/pengasuh agar anak mampu bertanggungjawab dan memberikan kontribusi 
sebagai anggota masyarakat termasuk juga apa yang harus dilakukan orangtua/pengasuh 
ketika anak menangis, marah, berbohong dan tidak melakukan kewajibannya. Merujuk 
pada beberapa definisi tentang pengasuhan tersebut menunjukkan bahwa konsep 
pengasuhan mencakup beberapa pengertian pokok, antara lain: pengasuhan bertujuan 
untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, baik secara 
fisik, mental maupun sosial, pengasuhan adalah sebuah proses sosialisasi, pengasuhan 
sebagai sebuah proses interaksi dan sosialisasi, serta proses pengasuhan tidak bisa 
dilepaskan dari pengaruh sosial budaya dimana anak dibesarkan.  
  Lestari (2012) menyatakan bahwa pengasuhan anak merupakan salah satu faktor 
yang menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada awal masa 
kelahiran anak. Setelah menikah sebagian besar suami istri menginginkan kehadiran 
anak untuk menyempurnakan perkawinan mereka. Kehadiran seorang anak menjadi 
tanda bagi kesempurnaan perkawinan serta melahirkan harapan akan semakin 
sempurnanya kebahagiaan perkawinan tersebut seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Selain memunculkan harapan, kelahiran anak juga memunculkan 
rasa tanggung jawab. Rasa tanggung jawab ini muncul karena adanya tuntutan sosial 
tentang kewajiban orangtua untuk memenuhi kebutuhan fisik maupun emosi anak. 
Harapan dan tanggung jawab tersebut akan memengaruhi bagaimana orangtua 
menciptakan atmosfer dalam mengasuh dan membesarkan anak. Orangtua akan 





pandang diperlukan oleh anak untuk mewujudkan harapan tersebut. Upaya dari 
orangtua ini lah yang akan berpengaruh pada pentingnya pengasuhan yang orangtua 
berikan pada anak.  
Selain itu, sikap orangtua terhadap anak ikut  mempengaruhi bagaimana cara 
orangtua dalam memberikan pengasuhan pada anak. Jika sikap orangtua 
menguntungkan, hubungan  orangtua dan anak anak jauh lebih baik ketimbang bila 
sikap orangtua tidak positif. Banyak kasus penyesuaian yang buruk pada anak maupun 
pada orang dewasa dapat ditelusuri kembali ke hubungan awal orangtua dan anak yang 
kurang baik akibat sikap orangtua. Oleh karena itu, sikap orangtua menjadi sangat 
penting dalam membangun relasi bersama anak. Secara umum sikap orangtua yang 
muda cenderung lebih liberal dibandingkan sikap orangtua yang lebih tua. Tetapi hal ini 
tidak selalu benar. Beberapa orangtua yang muda cenderung bersikap dominan dan 
beberapa orangtua yang lebih tua cenderung permisif  (Hurlock dalam Lestari, 2012).  
Baumrind dalam Lestari (2012) menyatakan bahwa terdapat dua dimensi dalam 
pelaksanaan tugas pengasuhan, yaitu demandingness dan responsisiveness. 
Demandingness merupakan dimensi yang berkaitan dengan tuntutan-tuntutan orangtua 
mengenai keinginan menjadikan anak sebagai bagian dari keluarga, harapan tentang 
perilaku dewasa, disiplin, dan upaya menghadapi masalah perilaku. Faktor ini merujuk 
dalam tindakan kontrol dan regulasi yang dilakukan oleh orangtua. Responsisiveness 
merupakan dimensi yang berkaitan dengan ketanggapan orangtua dalam hal 
membimbing kepribadian anak, membentuk ketegasan sikap, pengaturan diri, dan 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan khusus. Faktor ini terwujud dalam tindakan 







Peneliti akan menggunakan tiga pasangan suami istri sebagai partisipan. 
Partisipan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuannya sehingga karakteristik 
partisipan adalah pasangan suami istri yang menikah di usia dini (menikah umur 16 
tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki) atau sebelumnya, sudah menikah 
selama 1 sampai 2 tahun, mempunyai anak  berusia balita, dan setidaknya berasal dari 
kabupaten Konawe Selatan di daerah Sulawesi Tenggara. 
Proses Pengambilan Data 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengurus surat perizinan secara formal 
agar dapat melakukan penelitian dan pengambilan data dari pihak fakultas Psikologi 
dengan persetujuan dari dosen pembimbing dan kaprogdi. Surat izin yang diberikan 
oleh pihak fakultas ditujukan kepada partisipan untuk meminta kesediaannya dalam 
proses pengambilan data. Pada awalnya, peneliti membangun rapport kepada keenam 
partisipan dan kemudian dilanjutkan proses wawancara mendalam mengenai topik yang 
akan di teliti. Proses pengambilan data melalui wawancara dan observasi dilakukan 
sebanyak tiga kali terhadap pasangan partisipan pertama, dua kali pada pasangan 
partisipan kedua, dan satu kali pasangan partisipan ketiga. Pelaksanaan wawancara 
kepada para partisipan dilakukan pada bulan Desember 2016 hingga Januari 2017. 
Wawancara kepada partisipan dilakukan secara terpisah antara suami dan istri untuk 
menghindari faking good sekaligus untuk menggali hal-hal yang sifatnya lebih 






Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara. Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman (Herdiansyah, 
2015) yang terdiri atas empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data, 
dan penarikan kesimpulan. Selain itu untuk menguji  keabsahan data yang diperoleh 
dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan member check yaitu mendiskusikan 
kembali hasil penelitian dengan subjek penelitian untuk mengetahui data apa yang harus 
ditambah lagi atau dikurangi, serta untuk meyakinkan subjek bahwa data yang diolah itu 
tepat. Proses analisis data dimulai dengan pengetikan transkrip wawancara melalui 
mendengarkan hasil rekaman sambil mengetik kata per kata. Peneliti juga mengetik 
hasil observasi lapangan yang didapatkan saat pengambilan data berlangsung. 
Selanjutnya, dilakukan pengodean pada transkrip wawancara agar memudahkan dalam 
proses analisis data.  
Tabel 1. Pedoman Wawancara Subjek 
Aspek  Bentuk Pertanyaan  







Latar belakang subjek 
memutuskan menikah dini 
Relasi dengan pasangan 
Peran subjek sebagai orangtua 





Penyebab subjek menikah usia dini 
Usia orangtua dan anak 
Pengasuhan anak           Pengasuhan yang diterapkan  
          Kondisi perkembangan anak 
Kesulitan yang dihadapi Masalah yang sering muncul dalam 
mendidik anak 
Kesiapan subjek dalam mengasuh anak 
Dukungan sosial dari lingkungan sekitar 




Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Tenggara dengan tiga orang pasangan suami 
istri yang menjadi partisipan penelitian. Partisipan penelitian adalah pasangan suami 
istri yang menikah di usia dini. Ketiga partisipan ini masing-masing menikah di usia  
16 tahun atau sebelumnya untuk perempuan sedangkan laki-laki ada yang menikah di 
usia 19 atau sebelum usia 19 tahun. Saat ini ketiga partisipan sudah mempunyai anak 
berusia di bawah 3 tahun. Ketiga partisipan dalam penelitian ini sebagian besar tidak 
menyelesaikan pendidikannya sebelum memutuskan untuk menikah di usia dini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengasuhan anak pada 
orangtua yang menikah usia dini di Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi 








Tabel 2. Data Diri Partisipan 
Identitas Partisipan I Partisipan 2 Partisipan 3 
Nama H (Istri) & CP 
(Suami) 
RR (Istri) & IP 
(Suami) 








Lamara, 4 Juli 
1999 Amotowo, 19 Mei  
1999 
Suami Amotowo, 21 Mei 
1997 






Istri Kelas 2 SMA Kelas 1 SMK Kelas 2 SMP 
Suami Kelas 5 SD Kelas 2 SMK Kelas 5 SD 
Usia saat ini 
Istri 17 tahun 17 tahun 17 tahun 




1 tahun 5 bulan 2 tahun 2 tahun 
Suami 
Pekerjaan 
Istri Ibu rumah tangga Ibu rumah tangga Ibu rumah tangga 
Suami Serabutan 








Istri 16 tahun 16 tahun 15 tahun 
Suami 18 tahun 17 tahun 19 tahun 
Jumlah anak & 
usia anak saat 
ini 
Istri 
1 & 10 bulan 
1 & 2 tahun 6 
bulan 









Partisipan Perempuan 1 (PP1) 
Partisipan perempuan pertama (PP1) adalah seorang perempuan berusia 17 
tahun yang bertempat tinggal di Desa Amotowo, Sulawesi Tenggara. PP1 adalah anak 
kedua dari tiga orang bersaudara.  Ayah PP1 bekerja sebagai petani dan ibunya sebagai 
ibu rumah tangga. PP1 adalah suku Tolaki, yaitu salah satu suku asli di daerah Sulawesi 
Tenggara. Saat ini PP1 beserta suami dan anaknya masih tinggal berpindah-pindah 
antara rumah orangtua PP1 dan rumah orangtua suami PP1. PP1 saat ini sudah 1 tahun 5 
bulan menikah dan menjalani kehidupan berumah tangga bersama anak dan suaminya. 
PP1 memutuskan untuk menikah pada saat usianya masih 16 tahun, saat masih duduk di 
bangku kelas 2 sekolah menengah pertama (SMA). Di awal pernikahannya dengan 
suami, PP1 sempat tinggal di Ambon selama 2 bulan bersama suami. Setelah PP1 dan 
suami pulang dari Ambon, barulah mereka membuat pesta perkawinan yang menjadi 
salah satu bentuk penyelesaian adat suku Tolaki.  PP1 telah berpacaran selama 1 tahun 
dengan suaminya. PP1 mulai mengenal suaminya saat mereka berdua masih duduk di 
bangku  sekolah dasar (SD). PP1 dekat dan akhirnya berpacaran dengan suaminya saat 
dirinya kelas 1 SMA. Orangtua PP1 sangat melarang keras PP1 berpacaran dengan 
suaminya, karena latar belakang pendidikan dan sifat dari suami PP1 ini tidak di sukai 
oleh kedua orangtua PP1. PP1 dan suami akhirnya berpacaran sembunyi-sembunyi agar 
tidak diketahui oleh orangtua PP1. Hingga pada suatu hari, suami PP1 mengajak dirinya 
untuk “kawin lari” agar mereka berdua bisa bersama terus tanpa halangan dari orangtua. 
PP1 bersama suami pun akhirnya kawin lari bersama.  Istilah “kawin lari/bawa lari” 
didaerah tempat tinggal PP1 adalah hal yang biasa atau lumrah dilakukan jika terdapat 
sepasang kekasih yang masih sangat muda tetapi sudah memutuskan untuk menikah. 





selalu bersama dan tidak mau terpisahkan, dan ada juga yang karena keinginan di dalam 
dirinya sendiri yang sudah merasa bahwa sanggup untuk menjalani kehidupan berumah 
tangga. Setelah kawin lari dengan suami, mereka berdua pun segera dinikahkan. Tak 
lama setelah sah menjadi suami istri, akhirnya PP1 hamil. PP1 dan suami mempunyai 
seorang anak laki-laki yang saat ini sudah berusia 10 bulan. Suami PP1 saat ini belum 
mempunyai pekerjaan yang tetap. Untuk mencukupi kebutuhan anak dan istrinya, suami 
PP1 bekerja sebagai seorang buruh serabutan dan terkadang juga bekerja sebagai petani 
di ladang. Sedangkan PP1 sendiri, setiap harinya mengurus semua yang dibutuhkan 
anak di rumah, mulai dari memandikan, memberi makan anak, dan menenangkan anak 
saat menangis.  
Partisipan Laki-laki 1 (PL1) 
Partisipan laki-laki pertama (PL1) adalah seorang laki-laki yang saat ini berusia 
19 tahun dan tinggal di Desa Amotowo, Sulawesi Tenggara. PL1 adalah suami dari 
PP1. PL1 adalah suku Tolaki yaitu salah satu suku asli di provinsi Sulawesi Tenggara. 
Ayah  PL1 setiap harinya bekerja sebagai seorang petani di kebun sedangkan ibu PL1 
bekerja sebagai ibu rumah tangga yang terkadang juga membantu suaminya bekerja di 
kebun. PL1 berhenti sekolah pada saat dirinya kelas 5 SD. PL1 memutuskan untuk 
berhenti sekolah karena ingin bekerja untuk menggantikan ayahnya yang jatuh sakit. 
PL1 telah berpacaran dengan istrinya selama 1 tahun. PL1 memutuskan untuk menikah 
pada saat usianya 18 tahun. Awalnya hubungan berpacaran antara PL1 dan istrinya 
tidak mendapat restu dari orangtua istri PL1. PL1 dulunya adalah anak yang terkenal 
sangat nakal dan tidak pintar di sekolah hingga sering membuat dirinya  tidak naik 
kelas. Hal tersebutlah yang membuat PL1 sangat sulit untuk di terima oleh orangtua 





menikah dan mendapat restu dari orangtua masing-masing. Istilah “kawin lari/bawa 
lari” didaerah tempat tinggal PL1 adalah hal yang biasa atau lumrah dilakukan jika 
terdapat sepasang kekasih yang masih sangat muda tetapi sudah memutuskan untuk 
menikah. Biasanya ada yang karena tidak direstui oleh orangtua tetapi ingin selalu 
bersama dan tidak mau terpisahkan, dan ada juga yang karena keinginan didalam 
dirinya sendiri yang sudah merasa bahwa sanggup untuk menjalani kehidupan berumah 
tangga. Setelah kawin lari dengan istrinya, mereka berdua pun segera dinikahkan. Awal 
pernikahan PL1 dan istrinya, PL1 mempunyai hubungan yang kurang baik dengan 
mertuanya. Sekarang PL1 dan istri masih tinggal di rumah orangtua mereka. Terkadang 
PL1, istri dan anak tinggal bersama di rumah orangtua istri PL1, terkadang juga mereka 
tinggal di rumah orangtua PL1. PL1 pernah tinggal dan bekerja di Ambon sekitar 2 
bulan. PL1 juga ikut membawa istrinya ke Ambon untuk menemani dirinya setiap hari. 
Sekarang anak  laki-laki PL1 sudah berusia 10 bulan. Sampai sekarang PL1 belum 
mendapatkan pekerjaan yang tetap. PL1 terkadang bekerja di kebun saat dirinya sedang 
tidak mendapat panggilan atau ajakan bekerja dari temannya. PL1 masih berusaha 
bertanya-tanya pada teman-temannya tentang lowongan pekerjaan yang tidak melihat 
latar belakang pendidikan.  
Partisipan Perempuan 2 (PP2) 
Partisipan perempuan 2 (PP2) adalah seorang perempuan berusia 17 tahun yang 
bertempat tinggal di Desa Mowila, Kecamatan Mowila, Sulawesi Tenggara. PP2 adalah 
anak pertama dari dua orang bersaudara. PP2 mempunyai jarak usia yang cukup jauh 
dengan adik laki-lakinya yang terakhir. Ayah PP2 telah lama bercerai dengan ibu PP2. 
Ibu PP2 sehari-harinya bekerja sebagai juru masak di suatu daerah yang cukup jauh dari 





Sebelum menikah dengan suaminya, PP2 hanya tinggal bersama adik laki-laki dan 
ibunya di rumah. Ibu PP2 sangat jarang berada di rumah karena harus pergi bekerja 
sebagai tukang masak di daerah yang sangat jauh dari rumah.  PP2 dari kecil tidak 
pernah di biasakan oleh ibunya untuk mengerjakan tugas rumah seperti membersihkan 
rumah, menyapu, memasak dan lain-lain karena mempunyai fisik yang lemah.  PP2 
memutuskan untuk menikah dengan suaminya pada saat dirinya duduk di kelas 1 SMK. 
Sebelum akhirnya menikah dengan suaminya PP2 sempat di bawa lari oleh suaminya ke 
Kolaka. Saat menikah dengan suaminya, PP2 telah hamil sekitar 3 bulan. PP2 
mengetahui bahwa dirinya hamil saat dirinya telah menikah. Namun PP2 dan suaminya 
tidak menjadikan kehamilan PP2 sebelum menikah ini sebagai masalah yang berat. 
Setiap harinya PP2 tinggal di rumah untuk mengurus anak dan mengerjakan tugas 
rumah seperti mencuci baju, cuci piring, menyapu dan memasak. PP2 bersama suami 
dan anaknya masih tinggal bersama di rumah ibu PP2. Ibu PP2 sangat jarang pulang 
kerumah karena tempat bekerjanya sangat jauh dari rumah. Sehingga setiap harinya PP2 
di rumah tinggal bersama anak, suami dan adik laki-lakinya yang masih kecil. Adik 
laki-laki PP2 yang masih kecil sering mengajak anak PP2 bermain bersama, sekaligus 
ikut menjaga anak PP2 saat sedang bermain bersama anak-anak lain. Sekarang anak 
PP2 sudah berusia sekitar 2 tahun 6 bulan dan anak-anak tetangga sering datang 
kerumah PP2 untuk bermain bersama anaknya. Setiap harinya PP2 bekerja mengurusi 
rumah, membersihkan, mengurus anak, dan memasak. PP2 setiap harinya melakukan 
aktivitasnya di rumah bersama anaknya.  
Partisipan Laki-laki 2 (PL2 ) 
Partisipan laki-laki 2 (PL2) adalah seorang laki-laki berusia 18 tahun yang 





suami dari PP2. Ayah PL2 adalah seorang tentara dan ibunya adalah ibu rumah tangga. 
Ayah PL2 telah meninggal beberapa tahun yang lalu karena kecelakaan. Saat ini PL2 
belum mempunyai pekerjaan yang tetap. PL2 bersama istri dan anaknya setiap harinya 
tinggal di rumah  orangtua istri PL2.  PL2 telah 2 tahun menikah dan dikaruniai satu 
orang putra yang berumur 2  tahun 6 bulan. PL2 memutuskan untuk menikah pada saat 
usianya masih 17 tahun. PL2 dulunya bersekolah di SMA, namun karena PL2 
mempunyai beberapa masalah di sekolah yang dulu, akhirnya PL2 dipindahkan ke 
SMK. PL2 dan istrinya telah saling mengenal saat mereka duduk di bangku SMP dan 
benar-benar resmi berpacaran saat mereka bersekolah di SMK yang sama. Sebelum 
mengetahui bahwa istrinya telah hamil duluan sebelum menikah, PL2 sempat 
bertengkar dengan istrinya karena orangtuanya berencana memindahkan PL2 kesekolah 
lain. PL2 tidak datang melamar istrinya kerumah, karena orangtua PL2 dan orang tua 
istri PL2 sepakat untuk menikahkan anak mereka karena istri PL2 telah hamil duluan. 
Kesibukan PL2 saat ini yaitu bekerja sebagai kuli panggul barang di sebuah toko. PL2 
mendapatkan pekerjaan ini dari teman-temannya. Sekarang PL2 sangat jarang berada di 
rumah karena harus bekerja setiap harinya dari pagi sampai malam. PL2 sekarang lebih 
sering tidur di rumah orangtuanya karena rumah orangtuanya berdekatan dengan rumah 
teman-temannya. PL2 hanya pulang sesekali kerumah untuk menengok anak dan 
memberikan uang belanja pada istrinya.  
Partisipan Perempuan 3 (PP3) 
Partisipan perempuan 3 (PP3) adalah seorang perempuan berusia 17 tahun yang 
bertempat tinggal di Desa Amotowo, Sulawesi Tenggara. PP3 adalah anak pertama dari 
tiga orang bersaudara. Ayah PP3  adalah seorang petani dan ibunya adalah ibu rumah 





mereka bersampingan dengan rumah orangtua PP3. Anak PP3 berumur 2 tahun 3 bulan 
saat ini dan mempunyai banyak teman-teman bermain. PP3 memutuskan untuk menikah 
pada saat dirinya masih berusia 15 tahun dan duduk di bangku SMP. PP3 adalah anak 
yang selalu mendapat juara di kelas dan berprestasi di sekolahnya pada waktu masih 
SD. PP3 selalu menjadi kebanggaan gurunya di sekolah. Sebelum akhirnya resmi 
menjadi pasangan suami istri, PP3 kawin lari terlebih dahulu dengan suaminya. PP3 
mengenal suaminya lewat HP dan tidak pernah bertemu secara langsung. PP3 sering 
curhat lewat telpon dengan suaminya pada waktu sebelum menikah. PP3 dan suami 
memutuskan untuk kawin lari bukan karena tidak mendapat restu dari orangtua, hanya 
saja suami PP3 merasa dirinya tidak pantas datang melamar anak yang masih 
bersekolah. Setelah kawin lari dengan istrinya, mereka berdua pun segera dinikahkan. 
PP3 bekerja sebagai ibu rumah tangga yang setiap hari mengurus rumah dan menjaga 
anaknya.  
Partisipan Laki-laki 3 (PP3) 
Partisipan laki-laki 3 (PL3) adalah seorang laki-laki berusia 22 tahun  yang 
tinggal bersama PP3 di Desa Amotowo, Sulawesi Tenggara.  PL3 adalah suami dari 
PP3. Ayah PL3 adalah seorang petani dan ibunya adalah seorang ibu rumah tangga. PL3 
berhenti sekolah pada saat dirinya duduk di kelas 5 SD. PL3 berhenti sekolah karena 
tidak ingin merepotkan kedua orangtuanya dalam membiayai sekolah dirinya. PL3 lebih 
memilih untuk berhenti sekolah dan merantau ke daerah lain di Sulawesi Tenggara 
untuk mencari uang. PL3 telah terbiasa semenjak kecil menghidupi dirinya sendiri 
dengan uang hasil jerih payahnya. Terkadang PL3 memberikan uang hasil kerjanya 
kepada orangtuanya untuk membantu kondisi ekonomi keluarga. PL3 memutuskan 





untuk mempunyai seorang pendamping. PL3 ingin ada seorang wanita yang bisa hidup 
bersama dan mengurus dirinya. PL3 tidak berpacaran dengan istri, PL3 kenal dan 
berhubungan dengan istri hanya lewat telpon saja lalu akhirnya memutuskan untuk 
kawin lari bersama. Saat ini PL3 bekerja sebagai pengangkut dan pengantar kayu di 
daerah dekat tempat tinggalnya. PL3 telah menjadi karyawan tetap di usaha kayu 
tersebut, terkadang PL3 juga berkebun dan berladang untuk menambah penghasilannya.  
Hasil analisis data memunculkan beberapa tema berikut : peran ayah dan ibu 
sebagai orangtua untuk anak, interaksi anak bersama orangtua setiap harinya, 
pengasuhan yang diberikan orangtua terhadap anak, pengasuhan anak sesuai dengan 
rentang usia, masalah yang muncul dalam merawat dan mengasuh anak, dukungan 
sosial dari lingkungan sekitar, harapan orangtua terhadap anaknya, pengaruh adat dan 
kebiasaan atas terjadinya pernikahan dini. 
1. Peran ayah dan ibu sebagai orangtua untuk anak 
Setiap orangtua tentu memiliki perannya masing-masing di dalam keluarga, ada 
yang selalu di rumah untuk mengurus dan mengasuh anak serta ada juga yang harus 
bekerja di luar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari anak. Pada partisipan kali ini, 
peran untuk mengasuh dan merawat anak di rumah dilakukan oleh ibu sedangkan ayah 
yang setiap harinya bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Seperti yang 
diungkapkan oleh PP1 
“Hmm yaa pastinya lebih dekat dengan saya, karena anakku lebih banyak di 
rumah sama saya toh, kan bapaknya lebih banyak di luar rumah kerja dari 
pagi kadang sampai sore, sementara saya kan merawat anak saya di rumah. 
Biasanya juga suami tinggalkan saya sama anak 2 minggu di rumah, jadi 
memang anak saya ini lebih banyak mainnya sama saya. (PP1W1, 129-134) 
Sama halnya PP2  
“Tentunya lebih banyak saya yah, karena kalau suami kan paling kalau anak 





menyusui, saya yang memandikan, terus saya yang mengurus kalau anak 
saya buang air besar, saya yang menyuapkan makanannya, yaa pokoknya 
sama saya semua lah aktivitas anak itu banyak dilakukan (PP2W1, 248-
256)” 
Sebagai seorang ibu rumah tangga yang setiap harinya tinggal di rumah, istri dari 
masing-masing partisipan penelitian merasa bahwa diri mereka mempunyai hubungan 
yang lebih dekat terhadap anak dibandingkan dengan hubungan suami pada anak. 
Mereka menyadari tugas mereka sehari-hari sebagai ibu rumah tangga yang harus 
merawat dan menjaga anak di rumah. Peran ibu yang lebih besar dalam mengurus anak 
pun didukung oleh pernyataan  PL3  
“Yaa tentunya istri saya ya, soalnya kan istri saya yang selalu bersama-sama 
dengan anak saya di rumah, lain halnya dengan saya, saya bekerja dari pagi 
sampai malam dan sangat jarang waktu bersama anak, biasanya itu kalau 
pagi saya sudah pergi kerja dan anak saya malah belum bangun, sedangkan 
ketika saya pulang kerumah malam hari, biasanya anak saya sudah tidur, 
jadi ya memang tidak bisa dipungkiri lagi kalau anak itu memang lebih dekat 
dan lebih banyak menghabiskan waktunya bermain bersama istri saya 
(PL3W1, 143-150)” 
Dari pernyataan subjek maka dapat disimpulkan, 
Tabel 3. – Peran ayah dan ibu sebagai orangtua untuk anak 
Keluarga 1 Keluarga 2 Keluarga 3 
Istri mempunyai 
peranan yang lebih 
banyak dalam merawat 
dan menjaga anak di 
rumah karena suami 
setiap harinya harus 
pergi bekerja 
 
Istri lebih dekat dengan 
anak dan melakukan 
banyak aktivitasnya 
bersama anak di rumah 
karena suami setiap 
harinya harus bekerja 
untuk mencari nafkah  
Suami yang setiap hari 
harus bekerja dari pagi 
sampai malam di luar 
rumah untuk mencari 
nafkah membuat 





2. Interaksi orangtua bersama anak setiap harinya 
Ketiga pasangan suami istri yang menjadi partisipan berinteraksi dengan baik 
terhadap anak mereka. Akan tetapi intensitas interaksi dengan anak lebih sering dengan 
istri dibandingkan dengan suami, dikarenakan suami harus bekerja di luar rumah. Hal 





“Ya saya setiap hari selalu sama anak saya, karena suami saya kan 
bekerja, yaa setiap harinya saya menjaga anak saya, memandikan, 
merawat, bermain bersama anak seperti menggelitik anak saya kalau dia 
sedang berada ditempat tidur bersama saya, terus kalau anak sedang di 
dalam keretanya, saya dorong-dorong kereta anak saya sambil menghibur 
dia dengan mainannya, menggendong sambil membuat anak tertawa, 
pokoknya membuat anak saya ketawalah kalau dia rewel (PP1W2, 223-
231)” 
Lain halnya dengan suami, sebagai seorang suami dan kepala keluarga mereka harus 
membagi waktunya untuk pekerjaan dan untuk keluarga, dalam hal ini sosok suami 
memiliki intensitas lebih kurang dibandingkan dengan istri dalam hal berinteraksi 
dengan anak-anak, akan tetapi suami selalu berusaha meluangkan waktu untuk tetapi 
bisa berinteraksi dengan keluarga di rumah khususnya dengan anak-anaknya. Seperti 
yang diungkapkan PL3 
“Yaaa saat ada waktu senggang dan saya pas ada di rumah, anak belum 
tidur saya mulai lah mendekati anak saya, kemudian mengajak bermain dan 
menemani bermain, hm kan biasanya anak laki-laki itu senang kalau di 
temani bermain oleh ayahnya, biasanya saya begitu fan, kalau pas hari 
minggu saya tidak pergi bekerja saya sempatkan waktu saya di rumah untuk 
menemani anak kemanapun anak mau seperti jalan-jalan naik motor 
keliling desa kemudian bermain mobil-mobilan itu saya temani (PL3W1, 
186-193)” 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh PP2 
“Banyak hal yang saya lakukan bersama anak saya ya biasanya kalau anak 
saya lagi bermain, saya juga ikut bermain fan, terus kalau saya sedang cuci 
piring di dapur anak saya juga ikut menemani saya cuci piring sambil main 
air, kadang juga kalau anak saya sedang bermain mobil-mobilannya saya 
juga ikutlah mendorong-dorong mobil-mobilannya fan, hmm yaa pokoknya 
selalu melakukan banyak hal lah sama anak saya (PP2W2, 82-88)” 
Dari semua pasangan suami istri yang menjadi partisipan mengungkapkan dan 
merasakan hal yang sama bahwa anak mereka lebih banyak melakukan interaksi dengan 
ibu, karena setiap hari selalu bersama ibunya di rumah 







Tabel 4. – Interaksi orangtua bersama anak setiap harinya 
 
3. Pengasuhan yang diberikan orangtua terhadap anak  
Setiap orangtua pasti memiliki cara tersendiri dalam mendidik dan mengasuh 
anaknya. Ada yang lebih memberi kebebasan pada anak dalam melakukan apapun yang 
anak kehendaki dan adapula yang sangat mengatur segala hal yang anak sukai, 
semuanya itu akan kembali pada cara masing-masing orangtua dalam mengasuh anak 
mereka, karena setiap orangtua mempunyai pandangan yang berbeda-beda dan tujuan 
yang berbeda-beda pula untuk kehidupan anaknya kedepan. Partisipan kali ini 
mempunyai pandangan dan caranya masing-masing dalam merawat dan mengasuh anak 
mereka, seperti yang diungkapkan oleh PP1 (keluarga 1) 
“Kalau cara merawat dan mengasuh anak selama 10 bulan ini yaa biasa-
biasa saja seperti cara mengasuh anak pada umumnya saja fan, soalnya kan 
anak saya ini masih kecil sekali hmm masih belum tau apa-apa, jadi tidak 
terlalu banyak di larang juga, yaa paling kalau anak menangis karena 
merengek minta sesuatu untuk dimainkan dan itu berbahaya untuk anak ya 
itu saya tidak berikan mainannya fan, terkadang kalau anak saya menangis 
saya biarkan dulu anak saya menangis sampai diam sendiri sambil saya 
gendong-gendong, karena kalau saya selalu menuruti semua kemauan anak 
saya saat dia menangis, nanti kalau besar akan menjadi kebiasaan dan 
manja sama orangtuanya, saya tidak mau seperti itu fan (PP1W4) 
Pada partisipan keluarga 1 mengasuh anak dengan menitikberatkan pada cara tidak 
semua kemauan anak harus dituruti agar anak tidak tumbuh menjadi individu yang 
Keluarga 1  Keluarga  2 Keluarga  3 
Ibu lebih sering berinteraksi 
dengan anak karena setiap 
harinya ibu selalu berada di 
rumah dibandingkan dengan 
ayah yang jarang di rumah 
karena harus bekerja 
mencari nafkah 
 
Ibu menghabiskan banyak 
waktu melakukan aktivitas 
bersama anak di rumah, 
sedangkan ayah yang jarang 
berada di rumah karena 
harus bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan 
keluarga  
Ayah selalu berusaha  
meluangkan waktu untuk 
melakukan aktivitas 
bersama anak seperti 
bermain, karena ayah jarang 
berada di rumah sedangkan 
ibu yang setiap hari berada 
di rumah lebih banyak 
berinteraksi dengan anak 






manja serta membuat anak mulai terbiasa sejak kecil dengan hal-hal yang dilarang oleh 
orangtua, sedangkan partisipan keluarga 2 mengasuh anak dengan memberi kebebasan 
yang berlebihan terhadap  anak, anak diperbolehkan berbuat apa saja yang di inginkan 
asalkan anak senang 
 “Karena yaa saya tidak suka melihat anak saya menangis fan, dia akan 
rewel apalagi kalau saya sudah capek mengurus rumah dan masih harus 
meladeni anak saya yang menangis karena dilarang main ini dan itu, jadi 
yaa mending saya meluaskan saja anak saya mau bermain apa saja asalkan 
tidak menangis (PP2W2, 138-143)” 
Sedangkan pada keluarga 3 mengasuh anak dengan cara tidak menuruti semua kemauan 
yang anak inginkan, orangtua cenderung lebih menekankan anak untuk belajar 
bertanggungjawab dan bersyukur  pada sesuatu yang telah diberikan oleh orangtua 
“Hmm kalau saya sebagai orangtua  saya tidak akan memanjakan anak 
saya, pokoknya kalau saya sudah beli makanan yang dia minta dan ternyata 
tiba-tiba anak saya tidak suka dengan makanan tersebut dan maunya 
makanan yang lain, makanan yang saya beli untuk dia itu saya simpan, 
saya biarkan saja anak saya menangis sampai di lelah sendiri baru 
kemudian dia mau makan makanan yang saya beli untuk dia itu, saya ingin 
sejak dari kecil anak saya belajar untuk bersyukur dan tidak pilih-pilih 
makanan fan, maka dari itu harus dibiasakan dari sekarang  (PP3W1, 426-
435)” 
 Dari pernyataan subjek di dapat kesimpulan, 
Tabel 5. – Pola pengasuhan orangtua terhadap anak 
Keluarga 1 Keluarga 2 Keluarga 3 
Keluarga 1 mengasuh anak 
dengan cara tidak menuruti 
semua kemauan anak yang 
dapat merugikan anak, 
orangtua ingin sejak dari 
kecil anak menjadi terbiasa 
dengan peraturan yang 
orangtua berikan 
Keluarga 2 cenderung 
memberi kebebasan lebih 
pada anak dalam melakukan 
apapun yang anak inginkan 
tanpa memikirkan resiko 
yang akan anak dapatkan 
asalkan anak tidak menangis 
Keluarga 3 mengasuh anak 
dengan cara tidak menuruti 
semua hal yang anak 
minta, orangtua ingin anak 
belajar untuk 
bertangunggjawab pada 
hal yang telah orangtua 









4. Pengasuhan pada anak sesuai dengan rentang usia 
Anak yang dilahirkan dari masing-masing partisipan mempunyai tumbuh 
kembang yang berbeda-beda sesuai dengan usia mereka. Begitupun juga dengan 
pengasuhan yang diberikan orangtua pada anak mereka. Pada keluarga 1 mempunyai 
anak dengan usia 10 bulan, keluarga 2 mempunyai anak usia 2 tahun 6 bulan dan pada 
keluarga 3 mempunyai anak usia 2 tahun 3 bulan yang masing-masing partisipan 
mempunyai pengalaman dan cara pengasuhan yang berbeda sesuai dengan usia anak.  
Seperti yang diungkapkan oleh PP1 
“Saat sekarang usia anak saya sudah 10 bulan, saya pelan-pelan ajarkan 
anak saya berbicara, hmm misalnya ajar bicara “mama, papa” dan saya 
juga kayak biasakan sama anak kalau anak saya lapar terus mau minta 
makan atau mau minta diberi ASI untuk bilang “mam” itu kalau makan, 
terus kalau mau minta sesuatu itu bilang “pah”, dan sejauh ini paling 
kayak belajar mengatakan “mam atau pah” saja yang saya ajarkan karena 
kan anak saya juga masih kecil, jadi saya tidak mau terlalu memaksakan 
anak saya untuk harus banyak kata-kata yang bisa diucapkan. (PP1W4) 
 
Pada keluarga 1 dalam merawat dan mengasuh anak belum mengajarkan banyak hal 
pada anak karena usia anak yang masih terlalu kecil. Menurut Piaget, bayi baru bisa 
berkata atau mengeluarkan suara pada umur satu bulan. Pada awal-awal bulan kelahiran 
anak, orangtua akan mengalami kesusahan dalam mengartikan tangisan atau suara-suara 
yang dikeluarkan oleh anak. Salah satu contohnya adalah saat bayi lapar biasanya akan 
diawali dengan sikap diam yang kemudian disusul dengan tangisan yang mengeras dan 
lebih beritme. Kemudian di umur enam sampai sembilan bulan, bayi telah mampu 
mengenal/mengucapkan beberapa vocal dan beberapa konsonan serta membuat echolia 
atau frekuensi pengulangan kata, misalnya “papa papapa atau mamama”. Setelah 
melewati tahap perkembangan pada masa bayi yaitu dari akhir minggu kedua sampai 
akhir tahun kedua, kemudian masuk pada masa kanak-kanak awal yaitu pada usia dua 





ujaran serta dapat mengurutkan kalimat. Pada tahap ini tingkat berpikir anak telah lebih 
maju, anak banyak menanyakan soal waktu-sebab akibat melalui pertanyaan : kapan, 
kemana, mengapa dan bagaimana, seperti yang diungkapkan oleh PP2  
“Jadi yaa anak saya bertumbuh seperti anak pada umumnya ya fan, hanya 
saja memang anak saya itu agak lambat dalam belajar berjalan karena 
badannya gendut waktu itu, hmm jadi anak saya mulai berjalan itu ketika 
11 bulan, saya ajar terus berjalan sampai sekarang sudah 2 tahun 6 bulan 
sudah lancar sekali berjalan ya fan, terus kalau sekarang anak saya sudah 
2 tahun 6 bulan ini sering sekali bertanya pada ayahnya kalau baru 
pulang, ayahnya darimana terus mau kemana, kemudian kalau lagi nonton 
TV juga lebih banyak bertanya apa nama gambar-gambar yang muncul di 
TV, yaa pokoknya lagi senang-senangnya bermain juga bersama teman-
teman disekitar rumah dan tidak mau dilarang (PP2W3) 
 
Kemudian pada keluarga 3 yang anaknya berusia 2 tahun 3 bulan. Pada tahap ini anak 
banyak menanyakan nama dan tempat : apa, dimana, dan dari mana, serta dapat 
membedakan berbagai benda disekitarnya dan melihat hubungan fungsional antara 
benda-benda yang ada. Seperti yang diungkapkan oleh PP3 
“Kalau anak saya ini ya memang cerewet seperti saya fan, apalagi kalau 
ayahnya pergi kerja terus dia baru bangun, dia langsung tanya “bapak 
mana ma? atau bapak kenapa lama sekali pulang kerja” seperti sudah 
mulai mengerti kalau bapaknya setiap hari pergi bekerja dan pulang 
malam padahal dulu kan waktu masih umur 1 tahun itu belum peduli kalau 
bapaknya mau pulang jam berapa asalkan dia lihat saja bapaknya ada 
dirumah, terus biasanya juga kalau sedang bermain sama teman-teman 
nya disekitar rumah main mobil-mobilan yang besar itu fan, kalau anak 
saya tidak suka dengan temannya yang selalu pinjam mobil-mobilnya, dia 
akan langsung lapor sama saya kalau tidak suka sama temannya itu, terus 
kalau dulu waktu masih bayi ya berkembang dengan baik fan, tidak ada 
cacat atau terlambat berbicara yaa normal-normal saja semuanya sampai 
sekarang usianya sudah 2 tahun 3 bulan (PP3W2) 
     Sehingga di dapat kesimpulan, 
Tabel 6. Pengasuhan pada anak sesuai dengan rentang usia 
Keluarga 1 Keluarga 2 Keluarga 3 
Anak dari keluarga 1 yang 
sekarang berusia 10 bulan, 
sudah mulai belajar untuk 
berbicara walaupun masih 
belajar pada pengucapan-
Anak dari keluarga 2 yang 
berusia 2 tahun 6 bulan 
sudah memasuki tahap 
dimana kosakata yang 
dimiliki telah banyak 
Anak dari keluarga 3 yang 
berusia 2 tahun 3 bulan 
mulai memasuki tahap 
dimana dirinya sangat 





pengucapan yang sangat 
sederhana seperti 
menyebut nama mama dan 
papa 
sehingga mulai rajin 
bertanya tentang sesuatu hal 
yang baru dan menarik bagi 
dirinya 
seperti bermain bersama 
teman-temannya di luar 
rumah, tingkat kepekaannya 
terhadap lingkungan 
bermainnya sudah mulai 
muncul dibanding saat 
usianya masih di bawah 2 
tahun  
 
5. Masalah yang muncul dalam merawat dan mengasuh anak 
Dalam merawat dan mendidik anak tentunya tidak dapat berjalan mulus terus 
tanpa adanya masalah ataupun penghalang. Orangtua yang mempunyai anak tentunya 
akan menghadapi dan menemukan masalah mereka masing-masing dalam merawat dan 
mendidik anak, namun orangtua juga pastinya memiliki cara tersendiri untuk 
menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. Dari ketiga pasangan suami istri yang 
menjadi partisipan memiliki masalah dalam merawat dan mengasuh anak-anak mereka, 
dari masalah kesehatan anak sampai dengan perekonomian. Partisipan yang terlibat 
dalam penelitian kali ini pernah menghadapi dan mengalami masalah dalam merawat 
dan mendidik anak mereka. Seperti yang diungkapkan oleh PP2 
“Yaaa kalau sebagai orangtua yang mengurus anak, masalah itu pastinya 
ada ya fan,  misalnya nih kalau anak saya sedang terkena sakit dan pas 
banget saya dan suami sedang tidak mempunyai uang nah itu kadang yang 
menjadi masalah saya dan suami yang harus meminjam uang orangtua dulu 
fan, kan itu jadi beban pikiran saya sebagai orangtua yaa fan, terus biasanya 
anak saya itu kalau lagi sakit pasti akan rewel banget, terkadang juga kalau 
pas yang jaga di puskesmas itu adalah keluarga saya jadi yaa kadang biaya 
pemeriksaan itu di gratiskan fan, jadi yaa untungnya juga saya dan suami 
sering tertolong  
saat kami berada dalam situasi yang sulit. (PP2W2, 99-108)” 
 
Banyak permasalahan yang akan di hadapi dalam mengasuh dan merawat anak, tidak 
hanya masalah ekonomi saja yang akan muncul, masalah kesehatan anak pun ikut 





    “Hmm pernah fani, jadi waktu anak saya berumur 1 bulan 25 hari anak saya 
itu terkena penyakit fani yang membuat saya dan keluarga saya itu tidak bisa 
tidur karena terus menunggui dan memikirkan anak saya yang sakit ini,  jadi 
anak saya waktu itu terkena penyakit mata tinggi fani, mata anak saya itu 
melihat keatas terus dan bisa tertutup matanya, jadi anak saya setiap malam 
pada waktu itu tidak bisa tidur dan dia hanya menangis terus, matanya tidak 
bisa tertutup, maka dari itu keluarga jadi takut dan kuatir fani, hmm siapatau 
saja anak saya ini ada penyakit lain, tapi Alhamdulillah ternyata tidak ada 
penyakit yang parah dan akhirnya anak saya bisa sembuh fani (PP3W1, 542-
553)” 
     Sehingga dapat disimpulkan, 
Tabel 7. Masalah yang muncul dalam merawat dan mengasuh anak 
Keluarga 1 Keluarga 2 Keluarga 3 
Keluarga merasa tidak ada 
masalah yang berat dalam 
merawat dan mengasuh 
anak, masalah yang muncul 
masih dianggap wajar 
sehingga sebagai orangtua, 
mereka masih bisa 
mengatasi setiap 
permasalahan yang muncul 
  
Permasalahan ekonomi 
keluarga menjadi masalah 
yang cukup berat, karena 
sebagai orangtua mereka 
menganggap diri mereka 
belum mampu menjadi 
orangtua yang dapat 
memenuhi setiap keinginan 
anak 
Ketika anak jatuh sakit, 
orangtua menjadi panik dan 
tidak tahu harus berbuat 
seperti apa, mereka  sedih 
dan merasa gagal karena 
sebagai orangtua tidak bisa 
menjaga anak dengan baik 
sehingga membuat anak 
jatuh sakit 
 
6. Dukungan sosial dari lingkungan sekitar 
Sebagai mahluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan dan 
dukungan dari orang-orang disekitarnya. Akan ada banyak hal yang dilakukan dan 
dikerjakan bersama oranglain, seperti halnya ketika seseorang menjalankan perannya 
sebagai orangtua, terlebih pada pasangan yang memutuskan menikah di usia dini. 
Pasangan yang memutuskan untuk menikah di usia dini belum cukup memiliki 
pengalaman untuk menjalankan peranannya sebagai orangtua. Bantuan dari lingkungan 
sekitar khususnya orang-orang terdekat seperti keluarga sangatlah dapat membantu 
mereka dalam menjalankan peranannya di dalam keluarga yang baru. Seperti yang 





“Alhamdulilah kalau dari keluarga selalu mendukung ya fan, apalagi 
orangtua, hmm orangtua lah yang membantu ketika pertama kali anak saya 
lahir, saya dan istri yang masih bingung dan tidak tahu harus berbuat apa 
ketika anak sakit, semuanya di bantu oleh orangtua, begitupun juga ketika 
saya dan istri sedang ada masalah pasti orangtua juga ikut membantu dan 
memberi masukan (PL3W1, 327-332)” 
Bantuan dan dukungan dari orang-orang terdekat juga dirasakan oleh keluarga 1 dan 
keluarga 2 dimana saat mereka sedang ada masalah atau sedang memerlukan bantuan 
orang-orang terdekat selalu berusaha membantu. Terkadang orangtua dari partisipan 
membantu dirinya saat sedang ada masalah dalam perekonomiannya 
“Hmm iya tentunya pernah,  ya walaupun orangtua saya tidak selalu 
memberi uang sama saya dan istri tapi yaa adalah kadang-kadang kalau 
saya sedang sangat tidak mempunyai uang lagi, biasanya orangtua akan 
membantu (PL2W1, 142-145) 
Dukungan dari orang-orang terdekat yang berada disekitar partisipan sangat berarti bagi 
partisipan, dan mereka merasa bersyukur karena tetap mendapat dukungan dan bantuan 
dari orang-orang yang peduli pada mereka 
“Hmm ya tentunya sangat berarti sekali ya fani, karena tanpa dukungan dari 
keluarga dan orangtua saya mungkin tidak akan bisa merawat dan menjaga 
anak saya sampai sekarang jadi banyak mengambil pelajaran hidup berumah 
tangga dari orangtua dan keluarga (PP1W2, 278-281) 
Tabel 8. Dukungan sosial dari lingkungan sekitar 
Keluarga 1 Keluarga 2 Keluarga 3 
Merasa orangtua sangat 
banyak memberi bantuan 
dan dukungan dalam 
menjalani kehidupan rumah 
tangganya dan banyak 
mengambil pelajaran hidup 
dari orangtua 
Partisipan sangat 
menghargai setiap bantuan 
dan dukungan yang 
diberikan orangtua, karena 
setiap bantuan yang 
orangtua berikan sangat 
berharga bagi keluarga kecil 
mereka 
Merasa bersyukur karena 
walaupun sudah berkeluarga 
dan mempunyai anak, 
orang-orang terdekat tetap 
peduli dan selalu memberi 
dukungan pada dirinya dan 
keluarga kecilnya, sehingga 
dapat menjalani kehidupan 









7. Harapan orangtua terhadap anaknya 
Setiap orangtua pasti berharap yang terbaik untuk anaknya. Orangtua ingin 
anaknya nanti dapat hidup lebih baik daripada orangtuanya. Untuk setiap harapan 
orangtua tentunya harus ada usaha yang dilakukan oleh para orangtua untuk dapat 
mewujudkan harapannya untuk anak. Salah satu usaha yang dilakukan oleh orangtua 
pada partisipan penelitian ini adalah dengan bekerja dan menabung untuk membiayai 
sekolah anak mereka. Hal tersebut diungkapkan oleh PL3 
“Kalau harapan saya untuk anak saya ingin anak saya nantinya bisa lah 
fan hidup lebih baik dan berkecukupan daripada orangtuanya sekarang, 
saya berharap nantinya anak saya bisa menjadi anak yang sukses fan dan 
tetap sayang sama orangtuanya, itu ajasih harapan saya untuk anak 
kedepannya (PL3W1, 321-324)” 
 
Begitupun juga dengan partisipan keluarga 1 dan keluarga 2 berharap anaknya nanti 
bisa menjadi lebih baik dari orangtuanya, mereka berharap anak mereka dapat 
bersekolah lebih baik lagi dari orangtuanya 
“Hmm harapan kedepan untuk anak saya ingin anak saya itu tidak putus 
sekolah seperti saya dan ibunya, anak saya juga harus bisa bersabar dan 
bekerja dengan keras untuk mewujudkan keinginannya (PL1W3, 130-132) 
 
Namun dibalik harapan orangtua untuk anak, orangtua tetap berusaha melakukan yang 
terbaik demi mewujudkan harapan tersebut. Orangtua rela bekerja dengan keras dan 
menabung demi mengumpulkan biaya untuk pendidikan anak 
“Cara lainnya yaa hmm saya dari sekarang bersama suami sudah mulai 
menabung untuk anak saya, yaa walaupun sedikit, yang penting ada 
tabungan untuk masa depan anak saya sekolah nanti, saya dan suami juga 
sudah menyiapkan kebun merica untuk anak saya pakai sekolah nanti, kan 
kalau ada kebun ya paling tidak bisalah hasil kebunnya dijadikan uang 
untuk sekolah anak saya, begitu (PP1W2, 328-332) 
 
Tabel 9. Harapan orangtua terhadap anaknya 
Keluarga 1 Keluarga 2 Keluarga 3 
Partisipan keluarga 
pertama sangat berharap 
Partisipan keluarga kedua 
berharap anaknya nanti 
Partisipan keluarga ketiga 





anaknya nanti dapat 
bersekolah setinggi 
mungkin dan dapat 
menyelesaikan 
pendidikannya sampai 
selesai sehingga orangtua 
berusaha untuk 
mengumpulkan biaya 
pendidikan anak dengan 
menyisihkan uang yang 
mereka punya 
dapat bersekolah dengan 
baik dan tidak putus 
sekolah, sehingga  dapat 
mewujudkan keinginan 
almarhum kakeknya yaitu 
menjadi seorang tentara 
seperti kakeknya dulu 
dapat bersekolah dengan 
baik minimal sampai tamat 
SMA dan tidak putus 
sekolah, serta berharap 
anaknya dapat menjadi 
anak yang lebih baik dari 
orangtuanya 
 
8. Pengaruh adat dan kebiasaan atas terjadinya pernikahan dini 
         Dibeberapa daerah tertentu menikah di usia dini itu adalah hal yang biasa dan 
telah banyak dilakukan oleh remaja yang berpacaran. Ada beberapa hal yang membuat 
para remaja yang masih muda akhirnya mengambil keputusan untuk menikah di usia 
dini. Salah satu daerah di Sulawesi Tenggara telah banyak masyarakatnya yang menikah 
di usia dini. Di daerah tersebut menikah di usia dini itu adalah hal yang wajar dilakukan, 
dan masyarakat yang menikah usia dini disana biasanya akan melakukan “kawin 
lari/bawa lari” agar mendapat restu dari orangtua mereka yang awalnya tidak setuju 
akan hubungan pacaran dengan pasangan mereka. Kawin lari/bawa lari adalah salah 
satu dari proses adat yang harus diselesaikan saat lelaki telah mengambil keputusan 
untuk membawa kabur wanita dari rumahnya. Bentuk penyelesaian adat dari kawin 
lari/bawa lari yaitu pasangan yang melakukan kawin lari/bawa lari harus menggelar 
pesta pernikahan agar orang-orang disekitar mereka menjadi tahu bahwa mereka telah 
menikah. Hal ini diungkapkan oleh PP1 
“Hmm iyaa fani, jadi kalau adat disini itu kalau laki-laki sudah berani 
untuk mengambil keputusan membawa lari perempuan  yang dia sayang 
keluar dari rumah si perempuan, itu berarti si laki-laki sudah sanggup 
untuk menanggung semua kebutuhan dari si perempuan, dan keluarga 
perempuan yang awalnya tidak merestui, akhirnya harus merestui juga 





“Yaa memang sudah seperti itu prosesnya fan, karena kalau kami berdua 
sudah menggelar pesta perkawinan itukan orang-orang disekitar seperti 
tetangga pasti sudah pada tahu kalau kami berdua sudah sah menjadi 
suami istri, dan dari situ juga orangtua saya bisa melihat bahwa suami 
saya sudah mampu mencari uang untuk kehidupan berumah tangga kami 
berdua nantinya, seperti itu (PP1W2, 82-86)” 
Kawin lari/bawa lari juga dialami oleh keluarga 2 dan keluarga 3 sebelum akhirnya 
mereka memutuskan untuk menikah di usia dini. Masing-masing dari partisipan ini 
mengambil keputusan untuk kawin lari dengan beberapa alasan yang berbeda. Untuk 
keluarga 1 mereka mengambil keputusan untuk kawin lari bersama karena hubungan 
berpacaran mereka tidak direstui oleh orangtua sang istri. Keluarga 2 mengambil 
keputusan untuk menikah di usia dini karena keinginan untuk selalu hidup bersama 
sudah sangat kuat 
“Karena yaa pergaulannya terlalu mengikuti arus perkembangan zaman, 
yaa dulu ketika usia sekolah sudah mengenal yang namanya pacaran 
cinta-cintaan, sayang-sayangan dan sampai akhirnya tidak mau pisah dari 
pacar yaah akhirnya memutuskanlah untuk menikah di usia yang masih 
sekolah (PL2W1, 9-12) 
Sedangkan keluarga 3 sendiri memutuskan untuk kawin lari bersama karena merasa diri 
sudah siap untuk menikah walaupun di usia yang masih terbilang muda 
“Saya memang sudah siap untuk menikah makanya saya mengajak istri 
saya untuk kawin lari bersama saya, yaa walaupun memang umur saya 
juga masih muda tapi kan saya sudah lama tidak bersekolah dan sudah 
lama juga merantau kemana-mana untuk bekerja mengumpulkan uang, 
jadi saya rasa sudah saatnya saya mempunyai seseorang yang bisa 
merawat dan menemani saya setiap harinya (PL3W1, 112-117) 
Tabel 10. Pengaruh adat dan kebiasaan atas terjadinya pernikahan dini 
Keluarga 1 Keluarga 2 Keluarga 3 
Kawin lari/bawa lari 
menjadi alternatif yang 
dipilih oleh partisipan agar 
hubungan mereka bisa 
mendapat restu dari 
orangtua yang awalnya tidak 
menyetujui hubungan 
berpacaran  mereka 
Partisipan merasa keinginan 
mereka untuk bisa hidup 
bersama sudah sangat kuat, 
sehingga membuat mereka 
berdua akhirnya memilih 
untuk kawin lari agar bisa 
segera dinikahkan oleh 
keluarga  
Partisipan merasa diri 
mereka berdua sudah sama-
sama siap dalam menjalani 
kehidupan pernikahan, 
sehingga membuat mereka 
akhirnya memutuskan 








DISKUSI  DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang telah di paparkan oleh peneliti memunculkan beberapa 
tema besar yang dapat mempengaruhi pengasuhan anak pada orangtua yang menikah di 
usia dini. Peran ayah dan ibu menjadi tema pertama dari hasil penelitian yang sudah 
dipaparkan. Seperti yang telah di paparkan pada hasil penelitian di atas bahwa ayah dan 
ibu mempunyai perannya masing-masing dalam merawat dan mengasuh anak mereka. 
Ibu menjadi orang yang lebih dekat dengan anak karena setiap harinya berada di rumah 
untuk mengurus dan menemani semua aktivitas anak, sedangkan ayah mempunyai 
peran sebagai pencari nafkah untuk kebutuhan keluarga yang mengharuskannya jarang 
berada di rumah. Ketiga pasangan suami istri yang menjadi partisipan dalam penelitian 
ini mengungkapkan hal yang sama bahwa anak cenderung lebih dekat dengan sosok ibu, 
dikarenakan ada pembagian peran dalam keluarga dimana ayah harus bekerja untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga sehingga intensitas untuk bertemu dengan anak itu 
kurang. Intensitas pertemuan yang berbeda antara ayah dan ibu terhadap anak di rumah 
ikut mempengaruhi cara orangtua dalam mengasuh dan menghadapi tingkah laku 
anaknya setiap hari.  
Kemudian dalam pengasuhan anak, interaksi antara orangtua dan anak menjadi 
hal yang penting. Interaksi seorang anak terhadap ayah dan ibunya akan membentuk 
suatu pola relasi yang berbeda karena intensitas pertemuan yang berbeda antara ayah 
dan ibu terhadap anak di rumah. Seperti yang diungkapkan Lestari (2012) mengatakan  
pola relasi antara orangtua terhadap anak dalam keluarga bersifat unik dan berbeda-beda 
antara keluarga yang satu dengan yang lain. Karakteristik orangtua seperti jenis 





jenis kelamin di duga berpengaruh terhadap pola relasi yang terbentuk dalam relasi 
orangtua dengan anak. Partisipan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa  masing-
masing dari mereka memiliki hubungan yang baik dengan anak. Sebagai orangtua 
mereka selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan anak dengan baik, misalnya seperti 
ayah yang rela bekerja setiap harinya di luar rumah untuk menafkahi istri dan anaknya 
dan ibu yang tidak ikut bekerja mencari nafkah karena harus mengurus anak di rumah 
setiap hari. 
Pengasuhan yang orangtua berikan pada anak juga berbeda-beda. Perbedaan 
penerapan pengasuhan diterapkan oleh partisipan keluarga 1 dan keluarga 3, dimana 
mereka lebih memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan aktivitasnya, namun 
tetap dalam pengawasan orangtua. Misalnya keluarga 1 lebih menitikberatkan bahwa 
tidak semua kemauan anak harus dituruti agar nantinya anak tidak tumbuh menjadi 
pribadi yang manja serta membuat anak sadar dengan larangan dari orangtua. Selain itu 
penerapan pengasuhan yang sama dilakukan juga oleh keluarga 3, dimana orangtua 
lebih banyak mengajarkan anak tentang cara menghargai dan bertanggungjawab, 
misalnya saat orangtua telah membeli makanan yang anak minta, dan anak tiba-tiba 
tidak menyukai makanan tersebut, anak harus belajar untuk bertanggungjawab dan 
menghargai pada apa yang sudah orangtua berikan. Hal bertanggung jawab dan 
menghargai sesuatu yang telah diberikan bukanlah hal yang mudah untuk dipahami bagi 
anak yang masih berusia balita, namun kebiasan-kebiasan baik seperti 
bertanggungjawab dan menghargai memang harus diterapkan oleh orangtua pada anak 
sejak dari usia balita, sehingga ketika besar nanti anak sudah terbiasa dengan perilaku-
perilaku yang baik tersebut, oleh karena itu sikap orangtua dalam mendidik dan 





Sedangkan keluarga 2 cenderung memberi kebebasan pada apapun yang anak perbuat 
asalkan anak dapat tenang dan tidak menangis saat hal yang diinginkan tidak di larang 
oleh orangtua. Dari ketiga pasangan suami istri yang menjadi partisipan mempunyai 
gaya pengasuhan yang berbeda-beda pula, keluarga 1 dan keluarga 3 yang cenderung 
lebih menerapkan gaya pengasuhan kearah otoritatif, sedangkan keluarga 2 yang 
cenderung mengarah pada gaya pengasuhan permisif. 
Seperti halnya pengasuhan berbeda yang diberikan oleh orangtua terhadap anak, 
tumbuh kembang anak sesuai dengan rentang usianya pun ikut mempengaruhi 
bagaimana pengasuhan yang orangtua berikan pada anak mereka. Pada keluarga 1 yang 
mempunyai anak berusia 10 bulan mempunyai cara tersendiri dalam mengasuh dan 
merawat anak mereka dari bayi hingga berusia 10 bulan, sedangkan untuk keluarga 2 
dan keluarga 3 yang mempunyai anak berusia 2 tahun lebih beberapa bulan, mengasuh 
anak tentunya akan berbeda pula dengan keluarga 1. Dalam hal ini, kebutuhan 
pengasuhan antara anak berusia 10 bulan dan anak berusia 2 tahun mempunyai 
perbedaan. Untuk anak usia 10 bulan bagi orangtua nya mengajarkan berbicara tidaklah 
harus dipaksakan karena anak masih kecil, sedangkan untuk anak usia 2 tahun lebih 
beberapa bulan dimana usia tersebut anak berada dalam tahap senang bermain dan 
mengenal lingkungan baru karena telah dapat berjalan sendiri yang membuat orangtua 
memang harus selalu mendampingi anak belajar dan menjawab setiap pertanyaan yang 
dilontarkan oleh anak mereka. Anak usia 10 bulan belum mahir dalam berbicara, baru 
dapat menyebutkan beberapa kosakata saja, sedangkan anak yang berusia 2 tahun lebih 
sudah dapat berjalan lancar tanpa harus merangkak seperti anak usia 10 bulan dan 
penguasaan kosa katanya juga sudah lebih banyak serta kepekaan terhadap lingkungan 





Selain itu dalam merawat dan mendidik anak tentunya tidak dapat berjalan 
lancar terus tanpa adanya masalah ataupun penghalang. Orangtua yang mempunyai 
anak tentunya akan menghadapi dan menemukan masalah mereka masing-masing 
dalam merawat dan mendidik anak, namun orangtua pastinya memiliki cara tersendiri 
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. Karena setiap permasalahan yang 
muncul sepanjang merawat dan mendidik anak akan menjadi pelajaran bagi orangtua 
kedepannya saat menemui masalah yang sama lagi. Masing-masing dari tiga partisipan 
penelitian ini pernah mengalami permasalahan dalam mengasuh anak, meskipun 
permasalahan yang mereka hadapi bukanlah masalah yang besar dan masih bisa mereka 
atasi seperti masalah kondisi kesehatan anak yang sedang menurun dan mengharuskan 
mereka untuk memberi perawatan lebih pada anak, anak yang sangat rewel dan susah 
untuk ditenangkan kembali, ataupun terkadang mereka tidak bisa membelikan mainan 
yang anak inginkan karena tidak mempunyai uang untuk membeli mainan tersebut.  
Bagi pasangan yang menikah di usia dini, dukungan sosial dari lingkungan 
sekitar adalah yang penting, karena tanpa dukungan dari orangtua, kerabat dan keluarga, 
mereka tidak akan mampu menjalani perannya sebagai orangtua muda yang harus 
menjaga dan mengasuh anak yang dilahirkan. Pasangan suami istri yang menjadi 
partisipan mengungkapkan bahwa mereka sangat bersyukur karena walaupun mereka 
menikah di usia dini, orang-orang disekitar mereka tidak pernah meninggalkan mereka, 
apalagi orangtua dan keluarga. Keluargalah yang banyak memberikan bantuan saat 
partisipan merasa sedang tidak mempunyai uang, saat anak partisipan sakit keras dan 
sebagai orangtua muda partisipan tidak tahu harus berbuat apa, keluargalah yang ikut 





Banyak hal yang perlu dipersiapkan saat memutukan untuk menikah. Hal ini 
sesuai dengan apa yang diungkapkan Duvall dan Miller ( dalam Astuty, 2011) bahwa 
kesiapan mental untuk menikah mengandung pengertian kondisi psikologis emosional 
untuk siap menanggung berbagai resiko yang timbul selama hidup dalam pernikahan, 
misalnya pembiayaan ekonomi keluarga, memelihara dan mendidik anak-anak, dan 
membiayai kesehatan keluarga. Kesiapan pasangan suami istri dalam memutuskan 
untuk menikah di usia dini merupakan hal yang sangat penting untuk menjalankan 
peranannya sebagai orangtua di kemudian hari. Setelah menjalani kehidupan pernikahan 
dan mengurus anak partisipan mengeluhkan tentang susahnya mengurus dan 
membesarkan anak dengan kondisi mereka yang masih remaja, ditambah lagi dengan 
kondisi ekonomi yang partisipan rasa sebagai orangtua mereka belum siap untuk 
membiayai kehidupan anak dengan baik. Meskipun demikian, dukungan sosial dari 
lingkungan sekitar seperti halnya keluarga besar dan kerabat dapat membantu partisipan 
untuk mempersiapkan diri dalam menjalankan perannya sebagai orangtua.  
Pada dasarnya setiap orangtua memiliki harapan untuk anaknya agar menjadi 
pribadi yang lebih baik daripada orangtuanya. Harapan akan penghidupan yang layak 
terutama diungkapkan oleh orangtua yang memandang penghidupannya masih kurang 
layak (Lestari, 2012). Hal tersebut dirasakan oleh sebagian besar partisipan dalam 
penelitian ini, seperti halnya beberapa partisipan dalam penelitian ini yang selalu 
berusaha mempersiapkan masa depan anak-anaknya dengan harapan anak-anak mereka 
nantinya akan memiliki kehidupan dan masa depan yang jauh lebih baik dari 
orangtuanya. Akan tetapi beberapa partisipan dalam penelitian ini cenderung menerima 
keadaan tanpa adanya usaha yang lebih untuk mengarahkan anak-anaknya ke kehidupan 





sebagai orangtua yang menikah di usia dini, beberapa dari partisipan penelitian ada 
yang hanya tamatan sekolah dasar, dimana mereka tetap mengharapkan anak dapat 
hidup lebih baik dari orangtua, namun tidak mempunyai harapan yang terlalu besar dan 
cenderung pasrah pada keadaan yang akan terjadi di masa depan karena melihat 
kedalam dirinya sendiri yang dapat mencari nafkah tanpa harus berpendidikan tinggi, 
hal ini terutama di rasakan oleh partisipan laki-laki pertama.  
Temuan terbaru di lapangan ketika dilakukan penelitian, pengaruh adat istiadat 
ternyata mengambil peranan dalam keputusan untuk menikah di usia dini pada 
masyarakat di Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Mereka 
memiliki keyakinan bahwa ketika terdapat pasangan kekasih yang saling menyukai dan 
tidak mendapatkan izin menikah dari orangtua dikarenakan usia yang masih terbilang 
muda, mereka cenderung memutuskan untuk kawin lari/bawa lari, seperti halnya yang 
dilakukan oleh ketiga pasangan suami istri dalam penelitian ini. Kawin lari di daerah 
tersebut di yakini menjadi salah satu cara untuk mendapatkan restu dari orangtua. 
Pasangan yang pada awalnya tidak mendapatkan restu orangtua, ketika mengambil 
keputusan unutk kawin lari, orangtua mau tidak mau harus merestui hubungan mereka 
dan secepatnya orangtua harus meresmikan hubungan mereka kejenjang pernikahan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti di daerah Sulawesi tenggara, 
diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian yaitu : 
1. Ibu mempunyai peran yang lebih banyak dalam merawat dan mengasuh anak di 





luar rumah, sehingga membuat interaksi antara anak dengan ayah itu lebih 
\sedikit daripada interaksi anak dengan ibu 
2. Pola pengasuhan untuk anak yang diterapkan oleh ketiga pasangan suami istri 
yang menjadi partisipan berbeda-beda, untuk keluarga 1 lebih menitikberatkan 
bahwa tidak semua kemauan anak harus dituruti agar nantinya anak tidak 
tumbuh menjadi pribadi yang manja serta membuat anak sadar dengan larangan 
dari orangtua, keluarga 2 cenderung memberi kebebasan pada apapun yang anak 
perbuat asalkan anak dapat tenang dan tidak menangis, dan keluarga 3 lebih 
banyak mengajarkan anak tentang cara menghargai dan bertanggungjawab, agar 
anak menjadi terbiasa semenjak kecil 
3. Ketiga pasangan suami istri yang menjadi partisipan merasa tidak ada masalah 
yang berat dalam membesarkan dan mengasuh anak mereka, masalah dalam 
merawat anak tentunya tetap ada namun masalah tersebut masih dapat mereka 
atasi. 
4. Dalam merawat dan membesarkan anaknya, partisipan banyak dibantu dan di 
beri dukungan oleh orang-orang terdekat seperti keluarga dan tetangga di sekitar 
mereka, ketiga pasangan suami istri yang menjadi partisipan mengakui bahwa 
orang-orang disekitar mereka tidak pernah meninggalkan mereka dan selalu 
berusaha membantu serta mendukung mereka saat sedang terkena masalah. 
5. Menjadi orangtua yang menikah di usia dini membuat partisipan tidak ingin 
anaknya menjadi seperti diri mereka yaitu harus putus sekolah dan menikah di 
usia dini, sebagai orangtua mereka sangat berharap anak mereka nantinya dapat 






6. Setelah dilakukan penelitian, peneliti mendapat fakta di lapangan yaitu sebagian 
besar orangtua yang menikah  usia dini di daerah tersebut awalnya melakukan 
kawin lari/bawa lari terlebih dahulu sebelum akhirnya mereka menikah secara 
sah. 
SARAN 
Berikut adalah beberapa saran yang dapat peneliti berikan dari penelitian ini : 
1. Bagi partisipan yang saat ini menjalani kehidupan rumah tangga di usia dini dan 
mempunyai anak, berdasarkan temuan di dalam penelitian ini maka diharapkan 
orangtua dapat memberikan serta menerapkan pola asuh yang demokratis pada 
anak, dimana anak tetap diberi kebebasan namun tetap mendapat pengawasan 
dan kontrol dari orangtua, karena terlalu memberikan kebebasan yang berlebihan 
pada anak akan membuat anak cenderung menjadi anak yang setiap 
keinginannya harus dituruti yang pada akhirnya akan membuat orangtua menjadi 
terbebani. 
2. Para remaja yang masih berusia dini dan masih bersekolah, lewat penelitian ini 
peneliti berharap para remaja dapat mempunyai pemikiran yang lebih luas lagi 
tentang pentingnya pendidikan bagi kehidupan mereka serta peneliti juga 
berharap lewat penelitian ini remaja yang masih bersekolah dapat mempunyai 
bayangan bahwa jika mereka memutuskan untuk menikah di usia dini akan ada 
tanggungjawab dan konsekuensi  besar yang harus mereka terima. Peneliti juga 
ingin menunjukkan kepada para remaja bahwa menikah di usia dini itu bukanlah 
hal yang mudah dan gampang jika belum benar-benar siap dalam menjalani 





3. Bagi peneliti berikutnya, disarankan agar peneliti mampu memberikan 
pertanyaan-pertanyaan wawancara yang lebih mendalam agar dapat melihat 
lebih luas lagi tentang bagaimana orangtua yang menikah di usia dini memberi 
pengasuhan pada anak mereka. Kemudian untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan agar peneliti dapat melakukan observasi lebih sering saat sedang 
mewawancarai aktivitas yang partisipan lakukan bersama anak. Peneliti juga 
menyarankan bahwa peneliti selanjutnya tidak hanya melakukan wawancara saja 
pada subjek penelitian, peneliti juga harus menitikberatkan hasil penelitian dari 
observasi lapangan yang terjadi. Karena observasi lapangan sangatlah penting 
saat pernyataan yang subjek penelitian berikan terkadang tidak sesuai dengan 
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